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MOTTO 

 

 

“There is no easy walk to freedom anywhere 

 and many of us will have to pass through the valley of the 

shadow of death. 

 Again and again before we reach the mountain top of our 

desires.” 

(Tidak ada jalan mudah menuju kebebasan, 

 dan banyak dari kita  

akan harus melewati lembah gelap menyeramkan. 

 Lagi dan lagi sebelum akhirnya kita meraih puncak 

kebahagiaan) 

 

-.Nelson Mandela.- 
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ABSTRAK 

 

 Ali Mustafa Yaqub merupakan guru besar bidang ilmu hadis di IIQ Jakarta 

dan pengasuh sekaligus pendiri Institut Darus Sunnah Jakarta. Selain berkontribusi 

dibidang akademik ia juga pernah menjabat diberbagai Lembaga pemerintahan di 

Indonesia bahkan luar negeri. Ali Mustafa Yaqub banyak menyoroti masyarakat 

muslim di Indonesia yang masih awam tentang kajian ilmu hadis sebab kurangnya 

minat dan sedikitnya kajian hadis di Indonesia. 

 Penelitian ini terfokus pada kritik hadis terhadap sanad maupun matan, 

kritik sanad hadis tersebut berkaitan dengan kritik Ali Mustafa Yaqub terhadap 

kaum pengingkar hadis dari kalangan internal (orientalis barat) maupun eksternal 

(cendikiawan muslim). Sedangkan kritik matan hadis berkaitan terhadap 

bagaimana metodologi pemahaman hadis Ali Mustafa Yaqub dan bagaimana 

analisis terhadap metodologi tersebut. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

studi kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data dengan cara baca 

catat yang disajikan secara deskriptif-analitis dengan menarik kesimpulan secara 

interpretatif. Selain itu, penulis juga menggunakan teori ma’anil hadis sebagai alat 

untuk memaknai hadis nabi. 

 Hasil dari penelitian ini, berkaitan bahwa metodologi pemahaman hadis 

dibagi menjadi tiga macam, yakni: pertama, metode pemahaman hadis secara lafal 

(tekstul dan makna (kontekstual) yang dibagi menjadi lima bahasan, yaitu: majaz 

dalam hadis, takwil dalam hadis, hadis secara geografis, hadis dalam berbudaya dan 

hadis dalam kondisi sosial. Kedua, metode pemahaman hadis secara tematik, 

ketiga, hadis kontradiksi yang meliputi tiga bahasan, yaitu: kontradiksi hadis 

dengan al-Qur’an, kontradiksi hadis dengan hadis lain dan kontadiksi hadis dengan 

akal. Terkait dengan analisis penerapan terhadap metodologi pemahaman hadis, Ali 

Mustafa Yaqub banyak mengutip dari sumber primer dan sekunder, yang mana 

sumber primer tersebut dari kutub tis’ah, sedangkan sumber sekundernya dari kitab 

syarah hadis dan fatwa-fatwa ulama. Setelah merujuk kedua sumber Ali Mustafa 

Yaqub menganalisis aplikasi hadis menggunakan beberapa pendekatan yang terkait 

dengan kontekstual hadis. Analisis terhadap aplikasi metodologi pemahaman hadis 

Ali Mustafa Yaqub dibahas dengan sederhana melalui sumber-sumber yang teruji 

validitasnya yang dibantu oleh pendekatan-pendekatan dalam memahami hadis. 

Kata Kunci: Metodologi, Ali Mustafa Yaqub, Pemahaman Hadis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Umat Islam di seluruh dunia memiliki sumber pedoman utama yang sama 

yaitu al-Qur’an dan hadis, meskipun demikian umat Islam memaknai serta 

memahami beberapa istilah dan tanggapan agama rentan berbeda, khususnya 

hadis.1 Hadis merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’an. Hadis 

mempunyai fungsi sebagai bayan terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat global. 

Fungsi ini menjadi pedoman sahabat untuk memahami ayat al-Qur’an, akan tetapi 

kondisi dan latar belakang para sahabat berbeda-beda, sehingga petunjuk yang 

diberikan oleh nabi berbeda antara satu sahabat dengan yang lainnya.  

 Secara fakta, al-Qur’an dan hadis memiliki perbedaan yang mendasar, yakni 

al-Qur’an secara redaksi memang asalnya dari Allah SWT melalui malaikat Jibril 

diwahyukan kepada kepada Nabi Muhammad SAW. Nabi menyampaikan wahyu 

al-Qur’an kepada sahabat dan menginstruksikan untuk mencatat dan menghafalnya. 

Berbeda dengan al-Qur’an, secara historis redaksi hadis hanya ditujukan untuk 

dihafal tanpa mencatat oleh sahabat serta tabi’in. Hemat penulis, rangkaian 

menghafal hadis harus terarah, profil sahabat maupun tabi’in harus ditandai dengan 

kredibilitasnya terhadap hal kejujuran, kecermatan, dan ketulusan. Upaya 

penyebaran hadis secara teratur sanad maupun matannya dan diteruskan kepada 

 
1 Nafisatul Mu’awwanah, “Konstruksi Pemahaman Masyarakat Terhadap Hadis ‘Kullu 

Bid’atin Dlalalah,’” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an dan Hadis 17, no. 2 (May 8, 2018): hlm. 161, 

http://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/alquran/article/view/1458. 
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generasi selanjutnya, melihat bahwa posisi hadis sebagai sumber utama yang kedua 

setelah al-Qur’an.2 

Peran hadis sebagai bayan (penjelas/pemaham) bagi al-Qur’an dan sebagai 

sumber pengambilan hukum kedua ini ditunjukkan beberapa hal, yakni al-Qur’an 

sendiri, kesepakatan ulama’ (ijma’ ulama’), dan logika akal sehat. Manusia tidak 

akan bisa memahami al-Qur’an kecuali melalui hadis, dalam arti qiyas 

bahwasannya hadis juga butuh dipahamkan dengan ketentuan yang berlaku.3 

Pemahaman hadis yang berlaku ini berarah kepada tekstual maupun kontekstual 

hadis, demi menjaga orisinalitas hadis yang eksistensinya berlaku secara temporal 

dan parsial. 

Sejak zaman nabi, sahabat sudah melakukan pemahaman tekstual maupun 

konstekstual dalam memahami hadis, praktek kontekstual ini ditandai dengan 

empat hal, pertama nabi menyampaikan beberapa nasehat yang berbeda kepada 

sahabat, kedua sikap nabi bergantung pada konteks yang ada ketika memperlakukan 

para sahabat, ketiga kontekstualisasi nabi terhadap larangan dan perintah untuk 

sahabat, dan keempat dalam perintah dan larangan nabi tidak jarang berdasarkan 

alasan tertentu.4 Praktek kontekstualisasi hadis juga sudah eksis di zaman ulama-

ulama klasik. Menurut Abdul Malik Ghozali, metodologi pemahaman hadis 

berdasarkan pada lima komponen yakni: pertama, identifikasi hadis, kedua, 

 
2 Liliek Channa Aw, “Memahami Makna Hadis Secara Tekstual dan Kontekstual” Jurnal 

ulumuna Studi islam, 2011, hlm. 394. 
3 Hamdani Khairul Fikri, “Fungsi Hadits Terhadap Al-Qur`an,” Tasâmuh 12, no. 2 (June 

1, 2015): hlm. 180, https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/tasamuh/article/view/181. 
4 Amrulloh Amrulloh, “Kontribusi M. Syuhudi Ismail dalam Kontekstualisasi Pemahaman 

Hadis,” Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith 7, no. 1 (June 1, 2017): hlm. 80. 
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menelaah asbabul wurud, ketiga, melakukan takwil terhadap salah satu hadis yang 

mungkin bertentangan, keempat, melakukan takwil terhadap dua hadis yang tampak 

bertentangan, kelima, memperkuat takwil dengan teks-teks lain. 

 Beriring perkembangan zaman, di Indonesia memiliki ulama’ yang mana 

pemahamannya khas kepada pemahaman hadis yakni Prof. Dr. KH. Ali Mustafa 

Yaqub merupakan ahli hadis karismatik tersohor pada zamannya. Eksistensi 

keilmuannya  tidak diragukan lagi, yang mana beliau merupakan lulusan strata satu 

(S1) di Universitas Islam Imam Muhammad bin Saud, Riyadh, Saudi Arabia 

(1976), strata dua (S2) di Universitas Islam King Saud (1980) dan melanjutkan 

program Doktoral (S3) di Universitas Nizamia, Hyperabad India (2005-2008).5 

Berderet jabatan dibidang hadis yang ia kalungi sebagai suatu kehormatan, 

sehingga Ali Mustafa yaqub pernah menjabat sebagai Ketua Lembaga Pengkajian 

Hadis Indonesia (LepHi), pengkaji rutinan hadis Masjid Agung Sunda Kelapa 

Jakarta Pusat, Guru besar Ilmu Hadis di IIQ Jakarta selama delapan tahun (1998-

2016), dan Dosen Ilmu Hadis di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2012-

2016, dan berderet jabatan lainnya.6  

 Selain menjabat dibeberapa Lembaga, ternyata KH. Ali Mustafa Yaqub 

telah mendirikan pesantren berbasis hadis, bernama Darus-Sunnah International 

Institute for Hadith Science pada tahun 1997, sebagaimana model pesantren ini 

 
5 Nasrullah Nurdin and M Hum, “Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, Ma. Muhaddith 

Nusantara Bertaraf Internasional” 2017, hlm. 3-4. 
6 Nasrullah Nurdin, “Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, MA: Muhaddis Nusantara Bertaraf 

Internasional,” Jurnal Lektur Keagamaan 14, no. 1 (June 30, 2016): hlm. 203-204, 

https://jlka.kemenag.go.id/index.php/lektur/article/view/481. 



4 

  

 
 

berkolaborasi dengan sistem dan nilai luhur pesantren berbasis riset dan penelitian.7 

Ali Mustafa Yaqub memiliki lima aspek terhadap kurikulum pembelajaran Darus-

Sunnah sebagai kontribusi berkembangnya kajian hadis di Indonesia, yaitu: 

pertama, aspek kajian hadis yang langsung dari kitab induknya, kedua, aspek kajian 

ulumul hadis, ketiga, aspek kajian berbasis takhrij hadis, keempat, aspek kajian 

berbasis naqd al-hadis (kritik hadis), dan kelima, aspek kajian ilmu yang berbasis 

pemahaman hadis (thuruq fahm al-hadis). 

 Pemahaman hadis beliau tentang naqd al-hadis (kritik hadis) banyak 

dipengaruhi oleh Dr. Mustafa al-‘Azami yang merupakan dosennya ketika kuliah 

di Timur Tengah. Pemahaman hadis ‘Azami untuk meng-counter pemahaman 

orientalis barat seperti Goldziher dan Josep Scacht melalui teori kritik matan 

(inside) dan kritik sanad (outside). Untuk mewaspadai hal yang menyeleweng dari 

kesalahan memahami hadis oleh orientalis barat, Mustafa al-‘Azami membangun 

tiga komponen pemikiran tentang standar keshahihan hadis, yaitu: pertama, 

kesinambungan mata rantai, kedua, tidak ada syadz dalam hadis, ketiga, tidak ada 

‘illat dalam hadis tersebut. Akan tetapi, ‘Azami tidak terlalu mendalam berbicara 

tentang kaedah-kaedah tersebut, ‘Azami lebih meneliti terhadap kualitas para 

perawi (‘adalah), kapasitas intelektual perawi (dhabt), dan membahas 

ketersambungan sanad dalam tahmmul wal ada’.8   

 
7 Ali Wafa, “Kiai Ali Mustafa Yaqub: Penggagas Kajian Hadis di Indonesia” 2ND INHAD 

International Muzakaroh & Muktamar on Hadith, 2017, h. 10. 
8 Umayyah Syarifah, “Kontribusi Muhammad Musthafa Azami dalam Pemikiran Hadis 

(Counter atas Kritik Orentalis)” ULUL ALBAB Jurnal Studi Islam 15, no. 2 (2014): hlm. 227, 

https://doi.org/10.18860/ua.v15i2.2728. 
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Kembali ke Ali Mustafa Yaqub, beliau merupakan ulama hadis yang cukup 

detail memberikan gambaran luas terhadap ilmu hadis dan pemahaman hadis. Akan 

tetapi tetap menyisakan ruang kosong untuk dikaji lebih lanjut, yang cukup 

menambah gairah untuk mengkajinya. Studi hadis yang komprehensif menurut Ali 

Mustafa Yaqub setidaknya memiliki empat komponen, Pertama, Musthalah al-

Hadis, Kedua, Takhrij al-Hadis, Ketiga, Fiqh al-Hadis, dan Keempat, Difa’ ‘an al-

Hadis. Dari empat komponen ini memiliki keterkaitan masing-masing. Dalam 

memahami hadis, Ali Mustafa Yaqub menggunakan pemahaman kontekstual pada 

hadis, jikalau pemahaman hadis tekstual tidak memungkinkan, maka beliau 

menggunakan pemahaman hadis secara kontekstual, maka daripada itu para ahli 

hadis menyatakan bahwasannya Ali Mustafa Yaqub memiliki metode hermeneutika 

hadis tersendiri dalam memahami hadis.9 Di antara kontekstual hadis mencakup 

juga tentang hadis yang berisikan kiasan (majaz), karena keindahan tatanan bahasa 

Rasul, menjadikan kandungan perkataanya bemakna kiasan, seperti hadis tentang 

tangan panjang yang diriwayatkan oleh Aisyah RA: 

ثَ نَا مُوسَى بحنُ   رُوقٍ، عَنح عَائّشَةَ رَضّيَ حَده عحبِّّ، عَنح مَسح ثَ نَا أبَوُ عَوَانةََ، عَنح فّراَسٍ، عَنّ الشه اَعّيلَ، حَده إّسْح
ضَ أزَحوَاجّ النهبِّّ صَلهى اللهُ عَلَيحهّ وَسَلهمَ، قُ لحنَ للّنهبِّّ صَلهى اللهُ عَلَيحهّ  هَا: أَنه بَ عح ُ عَن ح رعَُ بّكَ وَسَلهمَ: أيَ ُّنَ الِلَه ا أَسح

نَ  فَ عَلّمح يَدًا،  أَطحوَلََنُه  دَةُ  سَوح فَكَانَتح  رَعُونََاَ،  يَذح قَصَبَةً  فأََخَذُوا  يَدًا«،  »أَطحوَلُكُنه  قاَلَ:  اَ لُْوُقاً؟  أنَّه بَ عحدُ  ا 
دَ  بُّ الصه رَعَنَا لُْوُقاً بهّّ وكََانَتح تُُّ دَقَةُ، وكََانَتح أَسح  قَةَ كَانَتح طُولَ يَدّهَا الصه

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma’il, telah menceritakan 

kepada kami Abu ‘Awanah dari Firas dari As-Sya’biy dari Masruq dari ‘Aisyah RA; 

Sebagian istri-istri Nabi Saw. bertanya kepada Nabi Saw. “Siapa yang paling cepat 

menyusul engkau (meninggal dunia). Beliau menjawab: “ Yang paling panjang 

tangannya dari kalian. “Mereka pun mengambil batang kayu untuk mengukur 

 
9 M. Rizki Syahrul Ramadhan, “Metode Kritik Hadis Ali Mustafa Yaqub; Antara Teori dan 

Aplikasi” Nabawi: Journal of Hadith Studies 1, no. 1 (September 9, 2020): hlm. 33. 
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tangan mereka. Ketika itu Saudah adalah yang paling panjang tangannya dari 

mereka. Akhirnya kami mengetahui bahwa maksud panjang tangan tersebut adalah 

bersedekah. Sebab, ia yang paling cepat menyusul beliau dari kami, dan ia orang 

yang gentar bersedekah”.10 

 Imam an-Nawawi (w. 676 H) menjelaskan tentang hadis ini, bahwasannya 

mereka (istri-istri nabi) menangkap hadis dengan makna teks, sehingga mereka 

mengambil sebatang kayu untuk mengukur tangan, dan ternyata Sayyidah Saudah 

RA lah yang paling panjang tangannya. Sedangkan Sayyidah Zainab RA yang 

paling panjang tangannya dalam hal bersedekah, ternyata Zainab yang dipanggil 

terdahulu oleh Allah SWT. Akhirnya mereka menyadari bahwa panjang tangan 

yang dimaksud adalah dalam hal bersedekah dan kedermawanan.11 

 Sejarah kontekstualisasi hadis menuai banyak perkembangan, ditandai 

dengan munculnya ilmu ikhtilaf al-hadis (kontradiksi hadis) dengan beberapa 

ijtihad ulama. Ketidaksamaan derajat keshahihan suatu hadis memicu kekeliruan 

pemahaman di antara ulama, yang mana ada mengklaim diri sebagai kaum rasional, 

dari beberapa kelompok, baik mutakallimin maupun fuqaha’. Kesimpulan al-

Naisaburi bahwa suatu hadis dikatakan kontradiksi apabila suatu hadis tersebut 

berada dalam derajat yang sama, sehingga hadis yang shahih dan dha’if 

bertentangan, tidak bisa di kategorikan sebagai hadis yang bertentangan atau 

kontradiksi.12 Adapun contoh dua hadis yang saling kontradiksi seperti berikut: 

بََ  زاَرّ: أَخح ثَ نَا شُعحبَةُ، قاَلَ الوَليّدُ بحنُ العَي ح لّكّ، قاَلَ: حَده
َ

ثَ نَا أبَوُ الوَليّدّ هّشَامُ بحنُ عَبحدّ الم تُ حَده عح نِ قاَلَ: سَّْ
ثَ نَ  بَانِه، يَ قُولُ: حَده ي ح روٍ الشه ارّ وَأَشَارَ إّلََ دَارّ    - ا صَاحّبُ  أبَََ عَمح ، قاَلَ: سَألَحتُ النهبّه   -هَذّهّ الده عَبحدّ الِلَهّ

 
10 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Zakah, Bab Fadhl Shadaqah al-Syahih al-Shahih, II/110 
11 Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, Kitab Fadha’ili al-Shahabah, Bab Min Fadha’il 

Zainab Umm al-Mu’minin, No. 2452 
12 Imam Qusthalaani, “Studi Kontradiksi pada Matan Hadis” Dialogia: Islamic Studies and 

Social Journal 15, no. 1 (June 1, 2017): hlm. 118-119. 



7 

  

 
 

؟  ثُُه أَيٌّ لاةَُ عَلَى وَقحتّهَا، قاَلَ:  ؟ قاَلَ: الصه قاَلَ: ثُُه بّرُّ   صَلهى اللهُ عَلَيحهّ وَسَلهمَ: أَيُّ العَمَلّ أَحَبُّ إّلََ الِلَهّ
تهُُ لَزاَدَنِ الوَالّدَيحنّ قَ  تَ زَدح ، وَلَوّ اسح ثَنِّ بِّّنه ؟ قاَلَ:الّجهَادُ فِ سَبّيلّ الِلَهّ قاَلَ: حَده  الَ: ثُُه أَيٌّ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Al-Walid Hisyam bin ‘Abdul Malik 

berkata, telah menceritakan kepada kami Syu’bah berkata, telah mengabarkan 

kepadaku Al-Walid bin AL-‘Aizar berkata, aku mendengar Abu ‘Amru Asy Syaibani 

berkata, ”Pemilik rumah ini menceritakan kepada kami seraya menunjuk rumah 

‘Abdullah ia berkata, ”Aku pernah bertanya kepada Nabi SAW,”Amal apakah yang 

paling dicintai oleh Allah?” Beliau menjawab,”Shalat pada waktunya ‘Abdullah 

bertanya lagi, ”Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, ”Kemudian berbakti kepada 

kedua orangtua.” ‘Abdullah bertanya lagi, ”Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, 

”Jihad fi sabilillah.” ‘Abdullah berkata, “Beliau sampaikan semua itu, sekiranya 

aku minta tambah, niscaya beliau akan menambahkannya untukku.” 

Bahwasannya hadis ini secara terang menjelaskan shalat diawal waktu lebih afdhal 

(lebih utama), akan tetapi bertentangan dengan hadis lain, yang diriwayatkan oleh 

Imam Bukhari bahwa Rasul mengakhirkan shalat isya hingga tengah malam, 

sebagai berikut: 

حُُيَحدٍ  عَنح  زاَئّدَةُ،  ثَ نَا  حَده قاَلَ:  حَارّبُِّ، 
ُ

الم الرهحّيمّ  عَبحدُ  ثَ نَا  رَ   حَده أَخه قاَلَ:  مَالّكٍ،  بحنّ  أنََسّ  عَنح  الطهوّيلّ، 
فّ اللهيحلّ، ثُُه صَلهى، ثُُه قاَلَ: »قَدح صَلهى   النهاسُ وَنََمُوا، النهبُّّ صَلهى اللهُ عَلَيحهّ وَسَلهمَ صَلاةََ العّشَاءّ إّلََ نّصح

عَ أنََسَ أمََا إّنهكُمح فِ صَلاةٍَ مَا ان حتَظَرحتُُوُهَا«، وَزاَ ثَنِّ حُُيَحدٌ، سَّْ بَنَََ يََحيََ بحنُ أيَُّوبَ، حَده دَ ابحنُ أَبِ مَرحيَََ، أَخح
لَتَئّذٍ   بحنَ مَالّكٍ، قاَلَ:كَأَنِِّّ أنَحظرُُ إّلََ وَبيّصّ خَاتَُهّّ ليَ ح

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami  ‘Abdurrahim Al-Maharibi berkata, 

telah menceritakan kepada kami Zaidah dari Humaid Ath Thawil dari Anas bin 

Malik berkata,”Nabi SAW pernah mengakhirkan shalat isya hingga pertengahan 

malam, setelah melaksanakan shalat beliau bersabda,”Manusia semuanya sudah 

selesai sholat lalu mereka tidur. Dan kalian akan senantiasa dalam hitungan shalat 

selama kalian menunggu pelaksanaannya.” Ibnu Abu Maryam menambahkan; telah 

mengabarkan kepada kami Yahya bin Ayyub telah menceritakan kepadaku Humaid 

dia mendengar Anas bin Malik berkata,”Pada malam itu aku seolah melihat cahaya 

cincin beliau.” 

 Kesepakatan antara ulama tentang dua hadis ini yaitu shalat yang dilakukan 

awal waktu lebih utama nilainya apabila tidak ada amal syar’i lain yang sedang 

dikerjakan. Apabila ada amal lainnya yang wajib syar’i sedang dikerjakan seperti 
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menyambut tamu, sebagaimana yang diriwayatkan dalam hadis bahwa Nabi SAW 

pernah menyambut Malaikat Jibril AS13, bahwasannya mendahulukan sesuatu yang 

sunnah ataupun yang wajib lainnya adalah hukumnya wajib, dikarenakan 

meninggalkan sesuatu yang wajib tidak diperbolehkan. 

Dalam memahami hadis, Ali Mustafa sangat berhati-hati dan detail, serta 

melihat pula apakah hadis itu sangat kuat atau tidak, meskipun demikian 

keberadaan hadis satu akan kuat apabila dikuatkan dengan hadis lainnya. 

Keberadaan hadis yang saling menafsirkan tersebut menambah keyakinan kajian 

takhrij hadis yang keberadaannya banyak dibahas. Mengelompokkan hadis secara 

sistematis inilah yang akan membuat hadis yang belum terkonsep menjadi susunan 

bertema, dalam istilah ilmu hadis biasa disebut dengan hadis tematis (al-hadis al-

maudhu’i). Maksud dari hadis tematis adalah memahami maksud suatu hadis 

dengan cara mempelajari hadis-hadis lainnya dalam satu topik pembahasannya 

yang dikaji sampai menemukan maksud pemahaman yang utuh.14 Hadis yang 

berasal dari Rasulullah SAW, menjadikan hadis satu dengan hadis lainnya 

merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, maka suatu riwayat hadis harus 

melihat juga dengan riwayat hadis yang lainnya sampai kepada pemahaman yang 

jelas. 

 Beberapa pemahaman di atas merupakan teropong yang akan dibahas pada 

bab-bab selanjutnya yakni membahas tentang pemahaman hadis secara tekstual dan 

 
13 Shahih al-Bukhari, Bab Su’al Jibril al-Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, 1/13 
14 Maulana Ira, “Studi Hadis Tematik” Al-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis 1, no. 2 (2018): hlm. 

191. 
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kontekstual, kontradiksi hadis dan hadis secara tematis, dan analisis aplikasinya 

yang mana semuanya akan dibahas dalam penelitian ini dengan tema “Metodologi 

Pemahaman Hadis Menurut KH. Ali Mustafa Yaqub dan Analisis Aplikasinya”.  

B. Rumusan Masalah 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang memiliki beberapa 

pertanyaan mendasar, yaitu: 

1. Bagaimana metodologi pemahaman hadis Ali Mustafa Yaqub? 

2. Bagaimana analisis pengaplikasian metodologi pemahaman hadis Ali 

Mustafa Yaqub? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian kajian tokoh untuk mendapat pencapaian terhadap 

pemahaman komprehensif tentang pemikiran, gagasan, konsep, dan teori dari 

seorang tokoh yang dikaji.15 Tulisan ini mengandung beberapa tujuan penelitian 

yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan metodologi pemahaman hadis Ali Mustafa Yaqub.  

2. Untuk memaparkan analisis pengaplikasian metodologi pemahaman hadis 

Ali Mustafa Yaqub. 

 

 

 

 
15 Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi),” Jurnal Studi 

Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis 15, no. 2 (August 15, 2016): hlm. 3. 
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D. Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka adalah sebuah penelitian menjadi salah satu bagian 

penting yang tidak terpisahkan. Tinjauan Pustaka memuat berbagai literatur terkait 

yang telah dipublikasi berupa ulasan dan analisis.16 Seperti yang kita ketahui, 

bahwasannya penelitian ini merupakan jenis penelitian library research. Data yang 

dikumpulkan melalui sumber beberapa buku karya Ali Mustafa Yaqub, jurnal 

ilmiah dan beberapa argumentasi Intelektual. Beberapa hal yang akan penulis 

jabarkan sebagai Tinjauan Pustaka, adalah: 

1. Buku yang berjudul Kritik Hadis karya KH. Ali Mustafa Yaqub, diterbitkan 

oleh Pustaka Firdaus (2018), penulisan buku ini berlatar belakang 

permintaan Pimpinan Majalah Amanah Jakarta, ketika memasuki usia 

ketujuh majalah tersebut. Kemudian Ali Mustafa Yaqub mengamini 

permintaan tersebut, diawali dengan topik kritik hadis dalam Perspektif 

sejarah, kemudian kajian hadis di kalangan orientalis dan seterusnya. 

Seperti yang dikemukakan dalam pengantar buku ini, Buku Kritik Hadis ini 

menjawab persoalan negatif yang dituduhkan kalangan masyarakat umum, 

karena kritik hadis terkesan datangnya dari orientalis barat. Perlu dijelaskan 

bahwa kritik hadis di sini secara terminologis dalam ilmu hadis merupakan 

naqd al-hadis yaitu sebuah upaya menyeleksi hadis sehingga sehingga dapat 

diketahui mana hadis yang shahih dan mana yang tidak shahih. Istilah ini 

datang bukan dari barat melainkan datang dari kalangan umat Islam sendiri. 

 
16 Titien Diah Soelistyarini, “Pedoman Penyusunan Tinjauan Pustaka dalam Penelitian dan 

Penulisan Ilmiah,” 2013, hlm. 1–2. 
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2. Buku yang berjudul Cara Benar Memahami Hadis karya KH. Ali Mustafa 

Yaqub, diterbitkan oleh Pustaka Firdaus (2016). Buku ini dilahirkan atas 

permintaan seorang teman yang menginginkan KH. Ali Mustafa Yaqub 

untuk membuat buku cara yang benar dalam memahami hadis. Setelah 

melewati masa yang cukup lama dan mempertimbangkan hal ini dan beliau 

memenuhi permintaan tersebut. Setelah muqaddimah, buku ini terbagi 

menjadi tiga bab, pada bab yang pertama dijelaskan pengantar serta metode 

pemahaman hadis secara tekstual dan kontekstual. Dalam bab kedua 

dijelaskan pemahaman hadis melalui kumpulan hadis dalam satu tema atau 

dikenal dengan istilah hadis tematik. Dimulai dengan pengantar selanjutnya 

menerangkan maksud dalam metode ini. Pada bab ketiga atau disebut juga 

dengan istilah kontroversialitas hadis, dicantumkan pula pengantar serta ada 

juga penjelasan maksud metode ini. Pembahasan pada bab ini adalah hadis-

hadis yang berlawanan dengan dzahir ayat suci al-Qur’an, hadis 

berlawnanan dengan hadis lainnya, dan juga hadis yang berlawanan dengan 

logika atau akal manusia. 

3. Jurnal berjudul “Muhaddis Nusantara Bertaraf Internasional Jurnal Lektur 

Keagamaan karya Nasrullah Nurdin. Artikel ini dimuat dalam Badan 

Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Lembaga Falakiyah PWNU DKI 

Jakarta”. Artikel ini membahas tentang gagasan-gagasan ilmiyah, serta 

sumber gagasan pemikiran, dan juga peran keilmuan KH. Ali Mustafa 

Yaqub terhadap perkembangan Hadis di Indonesia. Artikel ini mengungkap 
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bahwasannya tidak mudah untuk menjadi muhaddis dalam arti 

terminologis. 

4. Artikel berjudul “Metode Kritik Hadis Ali Mustafa Yaqub; Antara Teori 

dan Aplikasi” (2020) karya M. Rizki Syahrul Ramadhan, yang diterbitkan 

oleh Nabawi Journal of Hadith Studies. Artikel ini membahas tentang 

aplikasi kritik hadis Ali Mustafa Yaqub dalam karyanya berjudul Hadis-

hadis Bermasalah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

analisis aplikasi metode kritik hadis, yaitu alur dan kecendrungan rujukan. 

Di beberapa hadis, Ali Mustafa Yaqub, tidak hanya mengkritik sanad, ia 

juga mengkritik tentang matan yang seimbang dengan kaidah bahasa, al-

Qur’an atau hadis shahih, serta historis sirah nabawi. 

5. Jurnal berjudul “Toleransi Antar Umat Beragama Perspektif KH. Ali 

Mustafa Yaqub” (2018) karya Dewi Anggraeni dan Siti Suhartinah yang 

diterbitkan oleh Jurnal Studi Al-Qur’an. Jurnal ini bertujuan untuk 

mengetahui isi pemikiran KH. Ali Mustafa Yaqub tentang solusi beliau 

dalam menjawab permasalahn atau konflik keagamaan ditengah masyarakat 

Indonesia, yakni sikap toleransi antar umat beragama. Dengan pengetahuan 

beliau yang sangat dalam, diharapkan dapat menciptakan kerukunan serta 

kestabilan antar umat beragama. Metode kajian dalam jurnal ini adalah 

kajian literatur atas buku-buku Ali Mustafa Yaqub. 

6. Jurnal berjudul “Kontribusi Ali Mustafa Yaqub (1952-2016) dalam 

Dinamika Kajian di Indonesia” (2017) karya Istianah yang diterbitkan oleh 

journal.iain.kudus.ac.id. Tulisan ini membahas tentang kontribusi Ali 
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Mustafa Yaqub dalam mengemukakan dinamika kajian hadis di Indonesia. 

Ali Mustafa merupakan seorang tokoh pakar dibidang hadis, beliau sempat 

membahas tentang hadis-hadis popular dan juga berpolemik, yang muncul 

di tengah-tengah masyarakat Indonesia. Metode yang dipakai dalam 

memahami berasal dari penelitian sanad dan matan. Beliau merujuk kepada 

pendapat-pendapat ulama terdahulu dalam kajian sanad hadis. Dalam 

menyimpulkan hadis yang berstatus shahih, hasan, dha’if beliau 

menyarankan sanadnya bersambung, dengan perawi yang tsiqah. 

Dari sekian banyak penelitian, penulis beranggapan bahwasannya begitu 

penting sedemikian ini untuk dikaji, agar para pembaca hadis dapat mengetahui 

bagaimana metodologi pemahaman hadis Ali Mustafa Yaqub dengan berbagai 

literatur ilmiah. Dengan berbagai penelitian yang disajikan begitu lengkap, 

menyediakan kelengkapan tulisan yang dapat dipertanggungjawabkan, dan juga 

membuat penulis untuk berusaha lebih giat untuk mencari lebih dalam mengenai 

metodologi pemahaman hadis dan gagasan pemikiran beliau yang terminologis lagi 

moderat di era kontemporer seperti saat ini. 

E. Kerangka Teori 

 Kerangka teoritik / theoretical framework merupakan faktor-faktor yang 

diidentifikasi penting dalam masalah penelitian berupa model konseptual dari suatu 

teori teori atau hubungan logis. biasanya dilakukan untuk riset yang bersifat 

hipotesis. Penggunaan kasus hipotesis ini berdasarkan hasil riset dan teori 

sebelumnya yang pastinya akan diuji dengan fakta. Tetapi ada juga penelitian 
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kualitatif tidak menggunakan konsep atau kerangka teoritik dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis mencoba menjabarkan beberapa landasan teori dari 

penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Teori Ma’anil Hadis 

 Ilmu Ma’anil Hadis adalah ilmu yang mengkaji tentang bagaimana 

memahami hadis nabi SAW. dengan mempertimbangkan berbagai aspek, mulai 

dari konteks semantis dan struktur linguistik teks hadis, konteks munculnya hadis, 

posisi dan kedudukan nabi SAW ketika menyampaikan hadis, konteks audiens yang 

menyertai nabi SAW, serta bagaimana menghubungkan teks hadis masa lalu 

dengan konteks kekinian, sehingga dapat menangkap maksud secara tepat, tanpa 

kehilangan relevansinya dengan konteks kekinian yang selalu dinamis.17 Pada masa 

rasul, sebenarnya kajian tentang memahami hadis sudah mudah dipahami oleh 

sahabat dikarenakan kemahiran sahabat dalam berbahasa arab, maka tak jarang dari 

sahabat bisa mengetahui apa maksud hadis yang disampaikan Nabi SAW kepada 

mereka. Meskipun demikian, jika ada maksud hadis yang kurang dipahami oleh 

para sahabat, mereka langsung menanyakan dan mengkonfirmasi langsung kepada 

nabi SAW lain hal dengan seperti zaman sekarang, budaya memahami hadis 

termasuk kurang, disebabkan para pembaca hadis bukan berada di fase bersama 

nabi, dan juga kurang memahami bahasa Arab secara utuh.  

2. Teori Hermeneutika Ali Mustafa Yaqub 

 
17 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016), hlm. 

4. 
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 Hermeneutika adalah seperangkat metodologi dalam menafsirkan simbol, 

baik teks maupun metateks. Inti dari kajian hermeneutika adalah memahami, dalam 

memahaminya tidak bisa berdiri sendiri, akan tetapi membutuhkan beberapa 

perangkat pendekatan dan metode lain seperti pendekatan linguistik (bahasa), 

pendekatan sosiologi, pendekatan historis dan pendekatan antropologi. 

 Pendekatan-pendekatan tersebut memiliki cara kerja terhadap metodologi 

dalam memahami hadis Ali Mustafa Hadis berupa mengungkap sesuatu yang 

sebelumnya masih ada dalam pikiran menggunakan bahasa sebagai media 

penyampaian, merasionalisasi sesuatu yang masih multitafsir atau samar-samar, 

sehingga maknanya mudah dimengerti dan menerjemahkan bahasa asing (jarang 

terdengar) ke dalam bahasa yang mudah dipahami oleh pembaca dan pendengar. 

F. Metode Penelitian 

 Metode Penelitian merupakan sebagai kegiatan ilmiah yang terstruktur, 

terencana, sistematis dan memiliki tujuan tertentu yang praktis dan teoritis.18 

Sekaran menjabarkan bahwasannya penelitian sebagai suatu kegiatan yang 

sistematis, terorganisir, berdasarkan data, objektif, dilakukan secara kritis, ilmiah 

untuk mendapatkan jawaban serta pemahaman yang terperinci atas suatu masalah. 

Dari rangkaian jenis metode penelitian, penulis mengungkapkan beberapa metode 

penelitian untuk penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 
18 Prof Dr Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Grasindo, 2010), hlm. 5. 
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Metode penelitian secara umum sebagai kegiatan ilmiah yang dilakukan 

secara bertahap dimulai dengan penentuan topik, menganalisis data dan 

mengumpulkan data, sehingga dapat diperoleh suatu pemahaman yang 

terperinci, atas topik gejala dan isu tertentu. Di dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data 

(library research). Metode penelitian kualitatif merupakan jenis 

penilitian yang temuan-temuannya, tidak didapat melalui bentuk 

hitungan atau prosedur statistik.19 Setelah data-data telah terkumpul 

penulis akan melakukan analisis dengan pendekatan deskriptif-analisis. 

Deskriptif adalah upaya penggambaran secara sistematis dan fakta-fakta 

actual.20 Melalui metode ini penulis mencoba untuk memperoleh data-

data teraktual secara sistematis melalui buku dan artikel-artikel ilmiah 

mengenai kerangka metodologi pemahaman hadis dari KH. Ali Mustafa 

Yaqub. 

2. Sumber Penelitian 

Sebagaimana penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu pengumpulan data melalui buku karangan Ali Mustafa 

Yaqub dan juga artikel-artikel mengenai Ali Mustafa Yaqub dan jurnal-

jurnal yang berkaitan dengan pemahaman hadis menurut Ali Mustafa 

Yaqub. Oleh karena itu, dengan sumber data yang disaji memberikan 

 
19 Imam Gunawan, “Metode Penelitian Kualitatif” Bumi Aksara, 2013, hlm. 28. 
20 Nur Khoiri, “Metodologi Penelitian Pendidikan,” Eprints.Walisongo.Ac.Id, 2018, hlm. 

4. 
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informasi-informasi yang telah diteliti dan ditelaah, sehingga data-data 

tersebut valid serta akurat informasinya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah rangkaian tahapan yang begitu penting di 

dalam penelitian. Teknik yang benar akan memperoleh data 

berkredibilitas tinggi dan sebaliknya. Oleh karena itu, melakukannya 

tidak boleh salah dan harus teliti sesuai dengan prosedur. Penelitian akan 

berakibat fatal, jika pengumpulan datanya tidak benar dan kredibel, 

karena penelitian yang fatal tidak bisa dipertanggung jawabkan. Dalam 

penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan adalah 

teknik baca catat. Proses ini yang penulis gunakan karena penulis 

membaca artikel, jurnal dan buku untuk mengumpulkan data, setelah itu 

penulis mencatatnya bertujuan untuk menganalisis data tersebut dengan 

detail. 

4. Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-analisis, yang mana 

peneliti melakukan pengumpulan data-data yang diperlukan, dengan 

menganalisis data-data yang telah terkumpul. Proses analisis data dalam 

penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif, yang mana 

penelitian kuantitatif menggunakan program statistik. Proses analisis 

data dapat dilakukan apabila data-data yang akan diteliti telah 
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terkumpul.21 Setelah data-data terkumpulkan, maka tahap selanjutnya 

menanalisis data, bertujuan untuk menjawab pokok masalah yang ada. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori ma’anil hadis dan teori 

hermeneutika hadis Ali Mustafa Yaqub yang bertujuan untuk 

menguraikan metodologi dan pengaplikasian pemahaman hadis 

perspektif Ali Mustafa Yaqub dengan metode pemahaman hadis 

menurut Ali Mustafa Yaqub. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Dalam penelitian ini, memiliki 5 (lima) bab, dan disetiap bab akan diuraikan 

beberapa sub bab. 

 Pertama, adalah bab pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, dan 

metodologi penelitian, dam sistematika pembahasan 

 Kedua, pada bab ini peneliti akan memberikan pandangan umum mengenai 

profil Ali Mustafa sebagai pakar hadis, meliputi; riwayat hidup, latar belakang 

pendidikan, sosio kultural, faktor yang mempengaruhi pemikirannya, hasil karya, 

serta aktifitasnya sebagai ahli hadis. 

 Ketiga, pada bab ini penulis akan membahas perspektif teoritis berupa 

metodologi pemahaman hadis Ali Mustafa Yaqub, sebagai berikut: Kajian 

 
21 Wahidmurni Wahidmurni, “Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif,” Repository.Uin-

Malang.Ac.Id, July 2017, hlm. 13. 
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Metodologi Pemahaman hadis, kritis sanad hadis dan pemahaman hadis Ali 

Mustafa Yaqub. 

 Keempat, pada bab ini menjawab dari rumusan masalah yang ketiga, yaitu: 

bagaimana model analisis pengaplikasian hadis Ali mustafa Yaqub, berupa: 

Analisis aplikasi pemahaman hadis secara tekstual dan kontekstual, hadis secara 

tematis dan kontradiksi hadis. 

 Kelima, Penutup. Sebagai penutup, pembahasan ini menarik kesimpulan 

dan saran-saran. 
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tekstual dan kontekstual dan hadis secara tematis, kontradiksi hadis terfokus 

pada tiga kajian, yakni: kontadiksi hadis dengan al-Qur’an, kontradiksi 

hadis dengan hadis lain dan kontradiksi hadis dengan akal manusia. 

3. Analisis aplikasi (penerapan) terhadap metodologi hadis, Ali Mustafa 

Yaqub menjabarkan hadis-hadis yang diteliti banyak mengutip dari sumber 

primer maupun sekunder, sumber-sumber ini berupa al-Qur’an kitab-kitab 

hadis dan kitab syarah hadis sehingga bisa dipertanggung jawabkan, karena 

sesuai kriteria ulama-ulama terdahulu dalam mengkaitkan hadis dengan 

peristiwa atau fenomena hadis sesuai teks maupun kontekstual, hadis yang 

dijelaskan menafsirkan hadis lain dan hadis satu tidak bertentangan dengan 

hadis lain, al-Qur’an maupun akal. 

B. Saran 

 Setelah melakukan penelitian lebih lanjut tentang konstruksi pemahaman 

hadis menurut KH. Ali Mustafa Yaqub serta analisis terhadap aplikasi 

pemahamannya, penulis menyadari bahwa studi ini belum layak dikatakan 

sempurna dan masih banyak kurangnya. Oleh karena itu, peneliti menyarankan 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Adapun kajian setelahnya perlu 

memperhatikan catatan-catatan sebagaimana berikut: 

1. Penelitian ini masih terfokus pada penelitian terhadap metodologi 

pemahaman hadis Ali Mustafa Yaqub berupa teks dan kontekstual tanpa 

mendalami penelitian metodologi pemahaman hadis Ali Mustafa Yaqub 

lebih dalam, karena cakupan metodologi pemahaman hadis Ali Mustafa 
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Yaqub bukan hanya menyinggang pemaknaan hadis akan tetapi banyak juga 

membahas metodologi yang berkaitan dengan sanad hadis khususnya 

kriteria perawi. Maka dari pada itu, peneliti menganjurkan peneliti 

selanjutnya agar mendalami penelitian pemahaman hadis Ali Mustafa 

Yaqub serta analisisnya lebih kritis dan mendalami kualitas perawinya 

sesuai dengan standar keshahihan hadis sehingga dapat dipahami lebih jelas. 

2. Keterbatasan literatur selalu menjadi alasan peneliti, dikarenakan 

keterbatasan intelektual peneliti dalam penelitian ini kurang banyak 

literaturnya. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih mendalami literatur bacaan 

yang berkaitan dengan pemahaman hadis Ali Mustafa Yaqub dan analisis 

aplikasinya. 
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